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ABSTRAK

Berdasarkan pada hasil wawancara dan hasil pretes di SMP Negeri 13 Bintan,
menunjukkan bahwa hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik masih tergolong
rendah, dengan perolehan ketuntasan klasikal dari 31 peserta didik sebesar 48,39% atau
hanya 15 peserta didik yang berhasil mencapai nilai diatas KKM. Faktor yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar menulis peserta didik; yaitu (1) minat belajar peserta didik masih
kurang dan cenderung bosan pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) peserta didik
kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, (3) peserta didik kurang memahami materi
tentang menulis teks prosedur, sehingga sulit membedakan dengan jenis teks yang lain, (4)
peserta didik kesulitan mengembangkan gagasan, dan (5) peserta didik masih belum bisa
menggunakan bagaimana penelitian yang baik dan benar dari segi ejaan, tanda baca, dan
pilihan kata. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, maka dilakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan menggunakan Strategi Sentence Collections dan untuk meningkatkan
hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam siklus I dan siklus II, yang terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini, yaitu proses pembelajaran, peningkatan keterampilan
menulis teks prosedur peserta didik, perubahan sikap peserta didik, dan tanggapan peserta
didik pada kegiatan pembelajaran menulis teks prosedur dengan strategi Sentence Collection
pada peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik tes dan nontes dan untuk menganalisis data dilakukan secara kuantitatif
dan kualitatif, dengan target ketuntasan klasikal sebesar 85%, dengan nilai KKM 70.

Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilaksanakan dalam dua siklus, proses pembelajaran
menulis teks prosedur mengalami peningkatan pada setiap aspek pengamatannya, dengan nilai
rata-rata siklus I sebesar 74,16 meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata sebesar 82,94.
Untuk hasil peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur mengalami peningkatan dari hasil
prasiklus, siklus I, sampai siklus Il. Meningkatnya hasil belajar peserta didik juga diiringi
dengan perubahan sikap peserta didik. Hasil perubahan sikap religius mengalami perbedaan
pada perolehan nilai modus antara siklus I dan siklus Il serta memperoleh hasil yang sama
pada jumlah ketuntasan secara keseluruhan yaitu sebanyak 31 peserta didik berhasil mencapai
nilai KKM.

Kata Kunci: Strategi Sentence Collections, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk
watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung
jawab.

Pembelajaran bahasa memiliki empat aspek keterampilan yang harus dimiliki yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis (Tarigan, 2008: 1). Menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan pendidikan maupun dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan hasil pre-test berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilaksanakan memperlihatkan rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami teks prosedur.
Mayoritas siswa masih bingung memahami unsur bahasa dalam teks prosedur. Keterampilan
menulis teks prosedur dibangun melalui salah satu unsur bahasa, yaitu koherensi kalimat.
Menurut KBBI koherensi adalah hubungan logis antara bagian karangan atau antara kalimat
dalam satu paragraf. Jadi, dalam sebuah teks prosedur kompleks setiap kata atau kelompok kata
yang membentuk kalimat harus memiliki hubungan timbal balik yang jelas.

Rendahnya hasil belajar pada materi menulis teks prosedur peserta didik telah dibuktikan
dengan adanya perolehan hasil pre-test menulis teks prosedur dapat disimpulkan bahwa pada
hasil pre-test diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 48,39% dari 31 peserta didik yang berhasil
mencapai nilai KKM pada predikat tuntas, dengan perolehan nilai rata-rata sebanyak 66,81.
Perolehan hasil tes tersebut dinyatakan belum berhasil karena belum mencapai target ketuntasan
secara klasikal sebesar 85% dan nilai rata-rata hasil tes tersebut belum mencapai nilai KKM 70.

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami teks prosedur, maka
peneliti memilih model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang digunakan pada
pelajaran bahasa Indonesia harus lebih interaktif, kreatif, inovatif, dapat menumbuhkan potensi
peserta didik agar dapat berpikir kritis, dan menghindari cara pengajaran yang berpusat pada
pendidik atau cara pengajaran yang hanya memberikan penjelasan secara verbal. Berdasarkan
berbagai hal tersebut, peneliti berusaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami
peserta didik dalam menulis teks prosedur dengan menggunakan strategi Sentence Collection.

Strategi Sentence Collection ini dikembangkan oleh Speker, 1991. Strategi ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dan kemampuan menulis kalimat kompleks
serta untuk membantu siswa meningkatkan berpikir tingkat tinggi. Dalam strategi ini siswa
berperan sebagai peserta aktif dan membangun kepercayaan dengan memperlihatkan koleksi
kalimat mereka di dalam kelas supaya dilihat oleh temannya. Siswa mendiskusikan kalimat itu
dengan teman sekelasnya. Strategi ini mendorong keterkaitan antara keterampilan membaca
dan menulis dalam pembelajaran di kelas (Wiesendanger, 2001).

Munculnyaberbagai permasalahan tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penggunaan Strategi Sentence Collection untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan Tahun Pelajaran 2018/2019”.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kaijain Teori
1. Strategi Sentence Collection
Strategi yang dikembangkan oleh Speker, 1991, ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa dan kemampuan menulis kalimat kompleks serta untuk
membantu siswa meningkatkan berpikir tingkat tinggi.

2. Hasil Belajar
Belajar merupakan sesuatu yang penting dalam pendidikan, tanpa belajar sesungguhnya
tidak pernah ada pendidikan. Hilgard dan Bower dalam buku Theories of Learning
mengemukakan, belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

3. Hakikat Teks Prosedur

Teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk memberikan arahan dan langkah-
langkah untuk mengerjakan sebuah hal yang bersifat arahan.

Tujuan teks prosedur menjelaskan bagaimana sesuatu dibuat atau dilakukan dengan
langkah-langkah yang urut (Priyatni 2014: 87). Tujuan komunikatif teks prosedur adalah
memberikan petunjuk atau cara melakukan sesuatu melalui serangkain tindakan atau
langkah-langkah. (Kemendikbud, 2013: 84).

Isi teks prosedur secara keseluruhan tertuang dalam tujuan dan langkah-langkah. Isi
teks prosedur, dapat dilihat dari tujuan teks tersebut.

Menurut Priyatni (2014: 89) ciri kebahasaan teks prosedur adalah sebagai berikut: (1)
Menggunakan penomoran yang menunjukkan urutan atau tahapan, (2) menggunakan kata
yang menunjukkan perintah, (3) menggunakan kata-kata yang menjelaskan kondisi.

4. Pembelajaran Teks Prosedur Menggunakan Strategi Sentence Collection

Penerapan strategi Sentence Collection terdapat tiga tahap yaitu persiapan, tahap
tindakan, serta tahap refleksi. Pada tahap persiapan, guru membantu siswa untuk
memperkenalkan strategi Sentence Collection dalam pembelajaran menulis teks prosedur.
Pada persiapan ini siswa juga dibagi menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 5 sampai
6 siswa.

Untuk tahap tindakan dan diskusi, siswa diberi kesempatan untuk membaca teks
prosedur yang telah dibagikan oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti memberikan waktu bagi
siswa untuk berdiskusi bersama teman satu timnya tentang kalimat kreatif yang akan ditulis
menjadi sebuah teks prosedur. Siswa mencari kalimat kreatif berdasarkan teks yang telah
dibaca. Kegiatan diskusi dibimbing oleh guru untuk menumbuhkan pemahaman baru yang
berguna untuk merespon situasi lain dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi, pemahaman siswa mengenai peristiwa yang akan dituliskan akan sesuai dengan
kaidah penelitian teks prosedur. Selanjutnya, siswa diminta untuk membuat mengembangkan
kalimat kreatif menjadi kerangka karangan yang telah ditulis untuk dikembangkan menjadi
sebuah teks prosedur. Kerangka karangan bertujuan untuk mempermudah siswa dalam

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Arnelis P !




Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

menulis teks prosedur. Setelah membuat kerangka karangan, siswa ditugasi untuk membuat
teks prosedur berdasarkan peristiwa yang telah dibaca.

Tahap refleksi, siswa diberi kesempatan untuk menampilkan hasil pekerjaan mereka
di depan kelas. Siswa atau kelompok lain bisa memberi komentar, pendapat, atau masukan
tentang proses pembelajaran menulis teks prosedur melalui strategi Sentence Collection.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran menulis teks prosedur yang dilakukan di kelas 7.1 SMP
Negeri 13 Bintan, masih banyak ditemukan masalah, dan nilai peserta didik dalam pembelajaran
materi menulis teks prosedur masih rendah. Munculnya permasalahan yang dialami siswa kelas 7.1
SMP Negeri 13 Bintan dalam keterampilan menulis teks prosedur di antaranya: (1) minat belajar
peserta didik masih kurang, dan cenderung bosan pada saat mengikuti pembelajaran; (2) peserta
didik kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran; (3) peserta didik kurang memahami materi
tentang menulis teks prosedur, sehingga sulit membedakannya dengan jenis teks lain; (4) peserta
didik kesulitan mengembangkan gagasannya; (5) peserta didik masih belum bisa menggunakan
bagaimana penelitian yang baik dan benar dari segi ejaan, tanda baca, dan pilihan kata. Selain faktor
di atas, faktor yang berpengaruh besar dalam keberhasilan suatu pembelajaran adalah faktor pendidik
sebagai fasilitator, model, dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mengatasi timbulnya berbagai masalah dalam kegiatan pembelajaran tersebut,
perlunya ada perbaikan kualitas pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran yang
menarik dan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi Sentence Collection yang dinilai dapat
mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar, khususnya pada hasil belajar menulis teks
prosedur. Diharapkan dengan menggunakan strategi Sentence Collection maka hasil belajar
menulis teks prosedur peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan dapat meningkat.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah yang akan diteliti sampai terkumpulnya bukti data dari kegiatan penelitian yang telah
dilakukan. Dalam penelitian ini, terdapat hipotesis tindakan berupa terjadinya peningkatan pada
proses pembelajaran, peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik SMP Negeri
13 Bintan setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi Sentence Collection.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas dimaksudkan untuk mengetahui kata kunci apa saja yang terjadi dalam proses pembelajaran
di kelas, sehingga dalam penelitian ini dapat dilakukan perbaikan kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik.

Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bintan yang beralamatkan di Jalan Taman
Sari 14 Tanjung Uban Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan Kode Pos 29152. Penelitian
di tempat ini didasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki jumlah siswa yang
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representatif untuk diteliti. Selain itu lokasi ini juga merupakan tempat pengabdian peneliti sehingga
lebih efisien dalam mendapatkan data. Sekolah ini termasuk sekolah favorit, hal ini ditunjukkan dari
kualitas yang cukup baik dan banyak siswa baru yang terus bertambah dari tahun ketahun.

Adapun rincian waktu penelitian terdapat pada tabel berikut:

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

Januari Februari Maret
Kegiatan

1121341234123 14
Perencanaan
Pelaksanaan

Analisis Data

Pelaporan

Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini, yaitu proses pembelajaran, peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur
peserta didik dengan menggunakan strategi Sentence Collection pada peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri
13 Bintan. Sumber data diperoleh dari seluruh peserta didik di kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan yang
berjumlah 31 peserta didik yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penentuan
dipilihnya sebagai subjek penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu (1) hasil belajar
menulis teks prosedur merupakan kompetensi yang harus dicapai dalam kurikulum 2013 dalam pelajaran
bahasa Indonesia, (2) hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik masih kurang, hal ini dapat diketahui
dari hasil pretes menulis teks prosedur siswa kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan.

Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas terdapat siklus I dan siklus II yang dibagi menjadi
empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Sebelum
melakukan tindakan siklus I dan siklus II, terlebih dahulu peneliti melakukan prosedur tindakan
awal atau prasiklus yang pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal siswa
sebelum diterapkan pembelajaran menulis teks prosedur dengan strategi Sentence Collection.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik tes dan teknik nontes. Teknik
tes dalam penelitian ini berbentuk tes praktik menulis teks prosedur secara individu. Teknik
tes berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam
menerima materi pelajaran yang diberikan dan untuk mengetahui kemampuan dan peningkatan
peserta didik dalam hasil belajar menulis teks prosedur dengan menggunakan strategi Sentence
Collection. Teknik tes dilakukan secara individu, yaitu setiap peserta didik menulis teks prosedur
yang diakukan pada siklus I dan siklus II.

Sedangkan nontes digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku peserta didik dan
tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis teks prosedur
dengan menggunakan strategi Sentence Collection. Teknik nontes dilaksanakan, dengan
menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
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Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dijadikan sebagai suatu tolok ukur keberhasilan suatu penelitian.
Pada penelitian yang berjudul “Penggunaan Strategi Sentence Collection untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan Tahun Pelajaran
2018/2019”, akan dijelaskan indikator yang digunakan pada penelitian sebagai berikut.

Indikator data kuantitatif penelitian ini diperoleh melalui tes tertulis 31 peserta didik.
Ketercapaian pelajaran bahasa Indonesia kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan ditandai dengan
adanya peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur baik secara individu maupun secara
klasikal. Keberhasilan individu ditentukan melalui ketuntasan belajar dengan nilai KKM
sebesar 70 atau lebih untuk hasil ketercapaian tiap individu.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan cara menganalisis data kuantitatif. Tujuan teknik
analisis data ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan peserta didik pada
setiap siklus dan merumuskan teknik untuk memperoleh data kemampuan peserta didik.

Teknik analisis data kuantitatif dipakai dengan cara menghitung data berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil tes peserta didik sebanyak dua kali, yaitu pada siklus I dan siklus II.

Hasil perhitungan tes hasil belajar menulis teks prosedur dengan menggunakan strategi
Sentence Collection akan dibandingkan dengan hasil perolehan nilai prasiklus. Hasil
perbandingan tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa banyak persentase ketuntasan
klasikal tiap siklus, dan persentase peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur peserta
didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal
Sebelum data siklus I dan siklus II peneliti sajikan, terlebih dahulu peneliti akan menyajikan
hasil data nontes tentang minat peserta didik terhadap proses pembelajaran menulis teks prosedur
sebelum diterapkan strategi Sentence Collection. Deskripsi kondisi awal ini nantinya akan
dibandingkan dengan deskripsi data pada siklus I dan II. Untuk mengetahui minat peserta didik
dalam proses pembelajaran menulis teks prosedur, peneliti menggunakan instrumen lembar
pengamatan atau observasi, angket, dan dokumentasi foto.
1. Hasil Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui minat peserta didik selama mengikuti
pembelajaran menulis teks prosedur. Tindakan observasi ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur.

2. Pengisian Angket
Selainmelakukan observasimengenai minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
menulis teks prosedur, peneliti juga melakukan pengamatan lain menggunakan lembar
pengisian angket untuk mengetahui minat peserta didik dalam menulis teks prosedur.
3. Hasil Belajar Menulis Teks Prosedur
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kemampuan
peserta didik dalam menulis teks prosedur sebelum diterapkan strategi Sentence Collection
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masih kurang. Adapun hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Prasiklus

Peserta Didik 31 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 15 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 16 Siswa
Ketuntasan 48,39%
Rata-Rata 66,81

Hasil Penelitian

Pada penyajian data hasil penelitian ini peneliti akan menguraikan dua pokok bahasan, yaitu:
(1) proses pembelajaran menulis teks prosedur dengan strategi Sentence Collection pada peserta
didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019, dan (2) peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam menulis teks prosedur menggunakan strategi Sentence Collection pada
peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019. Adapun penjelasan
lebih rinci kedua pokok bahasan tersebut peneliti dekripsikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Siklus I

Setelah peneliti menyajikan data tentang minat peserta didik tahap prasiklus, pada

bagian ini peneliti akan menyajikan hasil proses pembelajaran menulis teks prosedur setelah
diterapkan strategi Sentence Collection. Untuk mengetahui minat peserta didik dalam
proses pembelajaran, peneliti menggunakan instrumen lembar pengamatan atau observasi,
angket, dan dokumentasi foto. Deskripsi data minat peserta didik pada tahap siklus I peneliti
uraikan lebih rinci sebagai berikut:

a.

Arnelis

Hasil observasi

Observasi pada siklus I dilakukan untuk mengetahui minat peserta didik selama
mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur. Berbeda halnya dengan tahap prasiklus,
pada siklus I ini tindakan observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur setelah diterapkan
strategi Sentence Collection.
Pengisian angket

Selain melakukan observasi mengenai minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran menulis teks prosedur menggunakan strategi Sentence Collection,
peneliti juga melakukan pengamatan menggunakan lembar pengisian angket untuk
mengetahui pengaruh strategi Sentence Collection terhadap minat peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks prosedur.
Hasil belajar menulis teks prosedur

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur sebelum diterapkan strategi
Sentence Collection masih kurang. Adapun hasil belajar menulis teks prosedur peserta
didik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Siklus I

Peserta Didik 31 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 23 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 8 Siswa
Ketuntasan 74,19%
Rata-Rata 74,16

2. Deskripsi Data Siklus I1

Setelah peneliti menyajikan data tentang minat peserta didik tahap siklus I, pada bagian

ini peneliti akan menyajikan hasil proses pembelajaran menulis teks prosedur setelah
diterapkan strategi Sentence Collection. Untuk mengetahui minat peserta didik dalam proses
pembelajaran, peneliti menggunakan instrumen lembar pengamatan atau observasi, angket,
dan dokumentasi foto. Deskripsi data minat peserta didik pada tahap siklus II peneliti
uraikan lebih rinci sebagai berikut:

a.

Hasil observasi

Observasi tentang minat peserta didik juga peneliti lakukan pada tahap siklus II.
Berdasarkan hasil dari observasi tahap siklus I1, dapat disimpulkan bahwa minat peserta
didik semakin meningkat dari siklus I.
Pengisian angket

Setelah melakukan pengisian angket pada tahap siklus I, peserta didik juga diminta
untuk mengisi angket pada siklus II setelah dilaksanakan pembelajaran menulis teks prosedur
menggunakan strategi Sentence Collection. Pengisian angket pada siklus II dilakukan
dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian bahwa strategi Sentence Collection dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran menulis teks prosedur.
Hasil belajar menulis teks prosedur

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
kemampuan peserta didik dalam menulis teks prosedur sebelum diterapkan strategi
Sentence Collection masih kurang. Adapun hasil belajar menulis teks prosedur peserta
didik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Siklus II

Peserta Didik 31 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 30 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 1 Siswa
Ketuntasan 96,77%
Rata-Rata 82,94
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Pembahasan
Hasil belajar menulis teks prosedur menggunakan strategi Sentence Collection meliputi tiga
tahapan yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II. Tahap prasiklus belum diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan strategi Sentence Collection melalu teks prosedur dalam pembelajaran
menulis teks prosedur sedangkan tahap siklus I dan siklus II sudah diterapkan strategi Sentence
Collection untuk meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur peserta didik.
1. Prasiklus
Hasil tes prasiklus ini merupakan hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik
sebelum dilakukan tindakan penelitian. Hasil tes prasiklus dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan awal hasil belajar menulis teks prosedur peserta didik kelas 7.1 SMP
Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019 sebelum menggunakan strategi Sentence
Collection. Tes prasiklus yang dilakukan adalah menulis dengan tema bebas. Berdasarkan
data terlihat bahwa kemampuan peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan dalam
menulis teks prosedur masih kurang. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh yaitu
66,81. Hal ini disebakan karena peserta didik belum memahami secara mendalam mengenai
materi teks prosedur, peneliti membuat rencana untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya.

2. Siklus I

Untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis teks prosedur, peneliti
melakukan tindakan pada siklus I. Pada siklus I, peneliti telah menggunakan strategi
Sentence Collection. Dari data hasil belajar dapat dilihat hasil tes menulis teks prosedur
siklus I, hasil tes tersebut merupakan data awal setelah digunakan media diagram frayer
teks prosedur dalam pembelajaran. Pada akhir siklus I rata-rata mencapai kategori cukup
meningkat dari prasiklus, yaitu 74,16 dengan tingkat ketuntasan sebanyak 23 peserta didik
(74,19%).

3. Siklus II

Pada siklus II, keterampilan menulis teks prosedur mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari aspek penilaian menulis teks prosedur dan rata-rata kelas mencapai 82,94.

Dari data dapat diketahui rata-rata skor peserta didik dalam menulis teks prosedur
setelah digunakan strategi Sentence Collection dalam pembelajaran menulis teks prosedur
meningkat. Rata-rata skor akhir yang dicapai peserta didik pada siklus II ini sebesar 82,94
dan masuk kategori baik. Nilai yang diperoleh dikategorikan baik. Rata-rata skor untuk
tiap aspek-aspek yang dinilai pada siklus II masuk dengan kategori baik. Peningkatan hasil
belajar siswa antar siklus dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 1T

No Nama Peserta Didik Prasiklus g?l?lfsa;l Siklus II
1. | Adhitya Ramadhan 60 65 70

2. | Aglina Wayuni 72 82 90

3. | Agung Setiawan 60 65 72

4. | Aldo Afriandi 82 90 100
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5. | Ariel Purwanto 65 72 80

6. | Arya Danuarta 60 70 82

7. | Avril Lavenia Lubis 75 84 95

8. | Ayu Firnanda 70 75 85

9. | Delfis Indra Saputra 60 65 76

10. | Deswita Ardini 58 64 70
11. | Dian Nufitri 65 70 75
12. | Fajar Eka Pratama 72 82 90
13. | Farid Nurmansyah 60 64 72
14. | Fitra Nazarudin 70 85 90
15. | Fitri Dwi Saputri 60 65 75
16. | Fitri Ramadhani 65 70 85
17.| Harfina 70 78 85
18. | Hasanudin 75 80 90
19. | Ilham Sapwandi 65 74 82
20. | Jona Rio Bintan Imkaseptio 60 72 80
21. | Jose Mounrinho Bonardo Saragih 55 62 68
22. | M. Agustiar 70 75 82
23. | M.Ridho Alif Nugraha 80 90 96
24. | Novendra Ahmadhani 60 72 84
25. | Riko Sulistio 70 75 85
26. | Sandika Rio Tarigan 78 80 90
27.| Selvi 65 74 82
28. | Sri Nani 72 82 90
29.| Yola Yunita 72 78 85
30. | Yuni Syah Putri 50 55 70
31. | Zalfa Maharani 75 84 95

Jumlah 2071 2299 2571
Rata-rata 66,81 74,16 82,94
Ketuntasan Klasikal 48,39% 74,19% 96,77%
Nilai Terendah 50 55 68
Nilai Tertinggi 82 90 100
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Berdasarkan peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari prasiklus sampai dengan siklus
II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Sentence Collection yang diterapkan pada
pembelajaran menulis teks prosedur dapat meningkatkan hasil belajar teks prosedur peserta
didik. Hal ini karena strategi Sentence Collection membantu peserta didik dalam menentukan
tema dan menyusun kerangka tulisan teks prosedur. Dengan strategi Sentence Collection juga
dapat menumbuhkan kreativitas dan kerjasama peserta didik menjadi semakin baik.

Diterapkannya strategi Sentence Collection dalam pembelajaran menulis teks prosedur di
kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan terbukti mampu membantu peserta didik dalam pencapaian
tujuan pembelajaran supaya peserta didik tidak merasa malas, jenuh, dan mendapatkan nilai
yang baik. Selama ini guru dalam memberi pembelajaran hanya dengan metode ceramah
saja sehingga peserta didik kurang berminat, jenuh dan mendapatkan nilai yang kurang baik.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan strategi Sentence Collection dalam pembelajaran agar
kreativitas peserta didik dapat berkembang sehingga dapat memahami materi menulis teks
prosedur dengan lebih cepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur dengan

strategi Sentence Collection pada peserta didik kelas 7.1 SMP Negeri 13 Bintan tersebut, maka

akan disimpulkan isi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan proses pembelajaran menulis teks prosedur dengan strategi Sentence
Collection dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan telah terjadi peningkatan nilai optimum pada setiap aspek pengamatan proses
pembelajaran.

2. Terjadi peningkatan keterampilan menulis teks prosedur dengan strategi Sentence Collection
pada pencapaian nilai optimum dari hasil prasiklus ke siklus I, prasiklus ke siklus II, serta
dari hasil siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil prasiklus nilai rata-rata 66,81, terjadi
peningkatan pencapaian nilai ke siklus I dengan nilai rata-rata 74,16, dan dari hasil siklus
I ke siklus II terjadi peningkatan pencapaian nilai optimum dengan nilai rata-rata 82,94.

3. Tanggapan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menulis teks prosedur
dengan strategi Sentence Collection, bertujuan untuk mengetahui tangapan seluruh peserta
didik pada setiap siklus. Setelah dilakukan analisis terhadap tanggapan peserta didik,
diperoleh perubahan tanggapan dari siklus I ke siklus II.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, peneliti akan memberikan saran untuk

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan berbahasa, khususnya

pembelajaran menulis teks prosedur, adalah sebagai berikut:

1. Hendaknyapendidik kelas dapatmenerapkan strategi Sentence Collectionpadapembelajaran
keterampilan menulis teks prosedur, agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan,
tidak kaku, dan dapat berjalan dengan baik serta peserta didik dapat mencapai hasil yang
optimum.
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2. Hasil penelitian ini setidaknya bisa diterapkan tidak hanya terbatas pada pembelajaran

bahasa Indonesia, akan tetapi bisa diterapkan pada mata pelajaran yang lain di jenjang
SMP.
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